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ABSTRAK 

 

Isna Herwati Fitri , (2020) : Penerapan Metode Pembelajaran Time Token 

untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Peserta Didik pada Tema Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Hidayah Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan keterampilan berbicara peserta 

didik melalui penerapan metode time token di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-

Hidayah Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan 

berbicara peserta didik, hal ini terlihat dari beberapa hal diantaranya adalah 

peserta didik terlihat kaku saat diminta berbicara di depan kelas, berbicara dengan 

tidak santai dan terbata-bata, lebih banyak menundukkan kepala  pada saat 

berbicara yang mengakibatkan pembicaraan menjadi tidak jelas. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas, sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 1 

orang guru dan 11 orang siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 

Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah  metode pembelajaran time token 

dan keterampilan berbicara. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap 

siklus dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan tes. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan berbicara peserta didik pada pelajaran 

tematik sebelum tindakan hanya mencapai 53,2% atau berada pada kategori 

kurang. Setelah dilakukan tindakan keterampilan berbicara pada siklus I 

meningkat menjadi 60,45% dengan kategori cukup dan pada siklus II 

keterampilan berbicara peserta didik kembali meningkat menjadi 83,4% dengan 

kategori baik. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan metode 

pembelajaran time token dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik 

pada mata pelajaran tematik di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 

Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : Keterampilan Berbicara, Time Token,  dan Tematik.   
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ABSTRACT 

Isna Herwati Fitri, (2020): The Implementation of Time Token Learning 

Method in Increasing Student Speaking Skill on 

the Theme Care to Living Creatures at Islamic 

Elementary School of Al-Hidayah Pekanbaru 

This research aimed at increasing student speaking skill through the 

implementation of Time Token learning method at the fifth grade of Islamic 

Elementary School of Al-Hidayah Pekanbaru.  This research was instigated by the 

low of student speaking skill, it could be seen from students who were stiff when 

they were asked to speak in front of the class, who were not relax to speak and 

who stammered, who bowed head when they spoke, and it caused unclear 

conversation.  It was Classroom Action Research.  The subjects of this research 

were a teacher and 11 the fifth-grade students at Islamic Elementary School of Al-

Hidayah Pekanbaru.  The objects were Time Token learning method and speaking 

skill.  This research was conducted for two cycles and every cycle comprised two 

meetings.  Observation, documentation, and test were the techniques of collecting 

the data.  The technique of analyzing the data was qualitative descriptive analysis.  

Based on the research findings, student speaking skill on the thematic learning 

before the action was 53.2% and it was on poor category.  After doing the action, 

student speaking skill in the first cycle increased to 60.45% and it was on enough 

category.  In the second cycle, student speaking skill increased again to 83.4% and 

it was on good category.  So, it could be concluded that the implementation of 

Time Token learning method could increase student speaking skill on the thematic 

subject at the fifth grade of Islamic Elementary School of Al-Hidayah Pekanbaru. 

Keywords: Speaking Skill, Time Token, Thematic 
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 ملخص
لتحسين مهارة الكلام Time Token تطبيق طريقة تعلم   :(0202إثنا هيرا واتي، )

لدى التلاميذ في موضوع الاهتمام بالمخلوق الحي في 
 مدرسة الهداية الإبتدائية الإسلامية بكنبارو

 Timeيهدف هذا البحث إلى تحسين مهارة الكلام لدى التلاميذ من خلال تطبيق طريقة 

Token  في الفصل الخامس بمدرسة الهداية الإبتدائية الإسلامية بكنبارو. هذا البحث
خلفيته انخفاض مهارة الكلام لدى التلاميذ، وتمكن رؤية ذلك من عدة أشياء، منها 

ا يؤمرون بالكلام أمام الفصل، وكلامهم لم يكن مرتاحًا يبدو أن التلاميذ جامدون عندم
غير واضح. هذا البحث كلام ؤدي إلى  ت تيبل متأتأ، فقد انحنت رؤوسهم عند الكلام ال

تلميذا في الفصل الخامس بمدرسة  11هو بحث عمل الفصل، الأفراد مدرس واحد و 
لتحسين  Time Tokenتعلم الهداية الإبتدائية الإسلامية بكنبارو. والموضوع هو طريقة 

مهارة الكلام. تم إجراء هذا البحث في دورتين، وتمت كل دورة مرتين. وتقنية جمع 
البيانات باستخدام الملاحظة والتوثيق والاختبار. وأما تقنية تحليل البيانات المستخدمة 

ذ في بناءً على نتائج البحث، مهارة الكلام لدى التلاميو  .فهي التحليل الوصفي الكيفي
٪ فقط أو في فئة قليلة. وبعد العمل،  5،،2الدرس المواضيعي قبل العمل وصلت إلى 

٪ بفئة كافية، وفي الدورة الثانية، 54،02مهارة الكلام في الدورة الأولى ازدادت إلى 
٪ بفئة جيدة. ثم يمكن الاستنتاج أن 0،،4تحسنت مهارة الكلام لدى التلاميذ إلى 

يمكن أن يحسن مهارة الكلام لدى التلاميذ في الدرس Time Token تطبيق طريقة تعلم 
 الموضوعي بمدرسة الهداية الإبتدائية الإسلامية بكنبارو.

 ، الموضوعيTime Tokenمهارة الكلام، الكلمات الأساسية : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Seperti yang dikemukakan Ki Hajar 

Dewantara mengenai arti pendidikan “Pendidikan yaitu menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

yang setinggi-tingginya”.
1
 Tanpa adanya pendidikan maka mustahil seseorang 

ataupun suatu kelompok manusia dapat menjalani kehidupan dengan baik  dan 

berkembang sejalan dengan cita-cita untuk mencapai kehidupan yang sebaik-

baiknya, sejahtera, dan bahagia sesuai dengan konsep pandangan hidup 

mereka masing-masing.  

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003, “Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangakan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”.
2
 Untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional yang telah disusun dengan baik maka dibutuhkan kerja 

sama yang baik dari berbagai pihak, diantaranya adalah pemerintah yang 

berwenang, tenaga pengajar, serta peserta didik itu sendiri. Sebagai salah satu 

pihak yang berpengaruh dalam ketercapaian tujuan pendidikan nasional, maka 

                                                             
1
 Hasbullah,Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan,Jakarta,2006,Hlm:4 

2
 Imam Wahyudi,Pengembangan Pendidikan,Jakarta,2012,Hlm:2 
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guru dituntut untuk mampu mengembangkan peserta didik secara optimal 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional No. 20 tahun 2003. Sebagai seorang 

guru yang profesional, seorang guru dituntut untuk memiliki beberapa 

kompetensi dasar yaitu Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Pedagogik, 

Kompetensi Sosial, dan Kompetensi Profesional.
3
 

Selain memiliki keempat kompetensi yang telah disebutkan sebelumnya, 

seorang tenaga pendidik juga harus mampu menyajikan pembelajaran yang 

berkesan bagi peserta didik. Peserta didik yang dihadapi oleh setiap tenaga 

pendidik memiliki karakteristik yang berbeda pada setiap jenjang pendidikan. 

Perbedaan yang terdapat dalam diri peserta didik tentu beragam baik dari fisik 

maupun psikisnya. Pada peserta didik tingkat satuan pendidikan dasar anak 

dengan usia antara 5-11 tahun biasanya lebih menonjol dalam perkembangan 

Kognitif, Intelegensia (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ), Kecerdasan Spiritual 

(SQ), dan perkembangan Psikososial.
4
 

Selain perbedaan karakter seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 

sistem pendidikan dalam setiap jenjang pendidikan juga memiliki karatkeristik 

yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing jenjang 

pendidikan itu sendiri. Kurikulum yang digunakan di tingkat satuan 

pendidikan menengah berbeda dengan tingkat satuan pendidikan dasar.  

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

                                                             
3
 Sertifikasi Guru,Jakarta,2007,Hlm:75-77 

4
 Suardi Syam,Psikologi Perkembangan Peserta Didik,Pekanbaru,2015,Hlm:83 
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yag digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ada dua dimensi kurikulum yang 

petama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. Kurikulum 2013 memenuhi kedua dimensi tersebut. 

Pembelajaran tematik adalah sebuah pembelajaan yang dikemas kedalam  

bentuk tema yang melibatkan beberapa mata pelajaran yang disajikan dalam 

satu wadah yang terpadu. Pembelajaran tematik merupakan salah satu dari 

model-model pembelajaran yang dipadukan/terpadu (integrated instruction) 

yang merupakan suatu system pembelajaran yang menekankan pada siswa, 

baik secara individual maupun secara kelompok, aktif menggali dan 

menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistic, bermakna, dan 

autentik. Pembelajaran tematik merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan dengan pembelajran lainnya. 

Karna pembelajran tematik melibatkan beberapa mata pelajaran dalam standar 

kompetensi yang dimediai oleh satu tema.
5
 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat 

atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau sekelompok secara lisan, baik 

secara berhadapan atau tidak. Tujuan berbicara adalah menginformasikan, 

menghibur, meyakinkan, dan menggerakkan. Keterampilan berbicara 

ditunjukkan ketika seseorang senang mendengarkan, membaca, dan menulis. 

                                                             
5
 Mardia Hayati dan Sakilah, Pembelajaran Tematik Panduan bagi guru dan calon guru 

MI/SD, Pekanbaru 2016, hlm: 6-7 
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Dengan demikian kemampuan berbicaranya kian baik karna menguasai bahan 

yang cukup untuk dibicarakan dengan rekan bicara. 

َٰي  َٰ َٰإنَِّ ْْۚ َٰلِِ ع ار فُوآ ب ائٓلِ  ع لۡن  لُمَٰۡشُعُوبٗاَٰو ق  َٰو ج  نثَ  
ُ
أ رَٰٖو  ل قۡن  لُمَٰنِّنَٰذ ك  اَٰٱلنَّاسَُٰإنَِّاَٰخ  ه  يُّ

 
ٓأٓ

بيِرََٰٰٞ ليِمٌَٰخ  َٰع  َٰٱللََّّ  ى لُمَْٰۡۚإنَِّ تۡق 
 
َِٰأ َٰٱللََّّ لُمَٰۡعِند  كۡر ن 

 
َٰ(٣١) أ

Artinya : hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-lai dan perempuan dan menjadkan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling diantara kau di sisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah maha mengetahui dan mengenal. (Alhujaraat: 13).
6
    

Dari ayat di atas, dapat di ketahui bahwa setiap manusia di ciptakan 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya saling mengenal. Seseorang dapat 

saling mengenal dengan cara berkomunikasi salah satunya melalui dengan 

berbicara.  

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di kelas IV MI Al-

Hidayah Pekanbaru pada pembelajaran tematik menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara pada peserta didik masih tergolong rendah, hal tersebut 

terlihat dari kurangnya rasa percaya diri dan motivasi bagi peserta didik dalam 

kegiatan berbicara. Ketika diminta untuk menyampaikan kembali isi teks atau 

mengemukakan pendapat, saat berbicara tubuh peserta didik terlihat tidak 

luwes, berbicara tidak santai dan terbata-bata karena merasa malu saat berdiri 

di depan kelas. Peserta didik lebih banyak menundukkan kepala dan tidak 

                                                             
6
 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, surah alhujaraat : 13 
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berani menatap ke arah pendengar, akibatnya isi pembicaraan tidak jelas dan 

komunikasi menjadi tidak lancar. Bahkan ada beberapa peserta didik yang 

terlihat takut dan ragu untuk mengutarakan idenya.   

Rendahnya keterampilan berbicara peserta didik dapat juga dilihat dari 

beberapa gejala berikut: 

1. Dari 11 peserta didik hanya 7 orang peserta didik atau 63,6% yang mampu 

berbicara dengan menggunakan tata bahasa dan kosa kata yang tepat. 

2. Dari 11 peserta didik hanya 6 orang peserta didik atau 54,5% yang mampu 

berbicara dengan menggunakan pelafalan atau artikulasi yang baik. 

3. Dari 11 peserta didik hanya 5 orang peserta didik atau 45,5% yang mampu 

berbicara dengan jelas dan lugas. 

Selanjutnya, berdasarkan gejala yang telah dijabarkan sebelumnya dan 

hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru kelas V MI Al-Hidayah 

Pekanbaru, berbagai upaya telah dilakukan guru khususnya pada tema 5 

Pahlawanku, diantaranya adalah dengan menerapkan metode pembelajaran 

diskusi kelompok kecil. Dengan menerapkan metode ini, guru berharap 

peserta didik bisa menjadi lebih berani, leluasa dan siap untuk menyampaikan 

ide-ide atau pendapat yang dimilikinya kepada teman-teman anggota 

kelompok diskusinya. Selain menerapkan metode tersebut, guru juga kerap 

memberikan motivasi untuk membangkitkan semangat peserta didik untuk 

berani bertanya maupun mengungkapkan pendapatnya. Secara khusus, upaya 

yang telah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
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1. Memberikan motivasi kepada peserta didik agar berani untuk bertanya 

apabila ada yang tidak mengerti dari penjelasan yang telah disampaikan 

oleh guru. 

2. Memotivasi dengan cara memberikan penghargaan bagi peserta didik yang 

berani menjelaskan kembali isi teks dengan percaya diri. 

3. Melakukan kegiatan diskusi agar peserta didik mampu berlatih untuk 

mengemukakan pendapat di dalam kelompok yang lebih kecil. 

4. Meminta peserta didik untuk menuliskan pengalamannya di dalam 

selembar kertas kemudian membacakan di depan kelas untuk melatih 

kemampuan bercerita. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tindakan di Kelas V MI 

Al-Hidayah Pekanbaru mengenai tingkat keberhasilan penerapan model 

pembelajaran Time Token dalam meningkatkan mutu pembelajaran berbicara, 

baik dari segi peningkatan hasil belajar maupun peningkatan kemampuan 

peserta didik untuk berani tampil berbicara dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

Model pembelajaran Time Token adalah sebuah model pembelajaran 

yang bertujuan agar masing-masing anggota kelompok diskusi mendapatakn 

kesempatan untuk memberikan kontribusi dalam memyampaikan pendapat 

mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain. Dengan 
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menggunakan model ini, peserta didik didorong untuk terlibat aktif dan berani 

tampil berbicara dalam proses pembelajaran
7
.  

Berdasarkan uraian dan pemikiran di atas, maka peneliti mencoba 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Time Token Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Peserta Didik Pada 

Tema Peristiwa Dalam Kehidupan kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru”. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman makna dari istilah-istilah dalam 

penelitian ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah tersebut seperti 

dibawah ini 

1. Model pembelajaran Time Token adalah sebuah model pembelajaran yang 

mana dalam proses pelaksanaanya nanti peserta didik akan 

mempergunakan kupon dalam kegiatannya. 

2. Keterampilan berbicara menurut Tarigan adalah “Kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artiklasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”. 

Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab 

di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat lain.  

 

 

                                                             
7
 Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 

(2013,Yogyakarta,2014).hlm:198 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

penerapan Time Token dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

pada pembelajaran tematik di kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara dalam pembelajaran tematik melalui penerapan Model Time 

Token Peserta Didik Kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian tindakan kelas ini maka 

diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi : 

a. Bagi peserta didik 

Penerapan model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik kelas V MI Al-Hidayah 

Pekanbaru. 

b. Bagi guru 

Model pembelajaran Time Token ini dapat digunakan untuk menambah 

pembendaharaan model dalam pembelajaran agar proses pembelajaran 

tidak berjalan monoton dan membosankan. 
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c. Bagi sekolah 

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan dalam ruang 

lingkup MI Al-Hidayah Pekanbaru. 

 

d. Bagi peneliti sendiri  

1) Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan sebagai 

suatu landasan dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini dalam 

ruang lingkup yang lebih luas lagi. 

2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian jenjang Pendidikan 

Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur 

maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 

penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap 

sebagai suatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang 

teratur untuk melakukan pembelajaran
1
. Metode secara harfiah berarti 

“cara”. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara 

atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut 

Zakiah Darajat, metode adalah suatu cara kerja yang sistematis dan umum, 

terutama dalam mencari kebenaran ilmiah. Zakiah Darajat menjelaskan 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi atau yang harus diperhatikan 

dalam penerapan metode yang akan digunakan sebagai alat dan cara dalam 

penyajian bahan pengajaran, yaitu sebagai berikut: 

a. Tujuan Instruksional Khusus 

b. Keadaan Siswa-Siswa 

c. Fasilitas 

d. Guru  

e. Kebaikan dan Kelemahan Metode-Metode
2
 

 

                                                             
1 Prof. Dr. Suyono, M.Pd dan Drs. Hariyanto, M.S, Belajar dan Pembelajaran (Teori dan 

Konsep Dasar), (Bandung:Remaja Rosdakarya,2011), Hlm:19 
2
 Zakiah Darajat, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:Bumi Aksara,2008), 

Hlm:143 
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 Metode (Yunani: methodos = jalan, cara), dalam filsafat dan ilmu 

pengetahuan metode artinya cara memikirkan dan memeriksa suatu hal 

tertentu. Dalam dunia pengajaran, metode adalah rencana penyajian bahan 

yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis berdasarkan approach  

tertentu. Jadi metode merupakan cara melaksanakan pekerjaan, sedangkan 

approach bersifat filosofis atau aksioma.
3
 

 Yunus Abidin mengemukakan metode adalah rencana kelulusan 

proses pembelajaran dari tahap penentuan tujuan pembelajaran, peran 

guru, peran siswa, materi sampai tahap evaluasi pembelajaran. Metode 

bukanlah cara menyampaikan pembelajaran karena metode bersifat lebih 

kompleks dari sekedar cara penyampaian materi. Guna lebih memahami 

karakteristis metode, berikut dikemukakan ciri khas metode berdasarkan 

pandangan brown richards dan rodgers dalam buku yunus sebagai berikut: 

a. Metode bersifat prosedural yakni menggambarkan langkah-langkah   

 menyeluruh tentang prosedur pembelajaran. 

b. Metode diturunkan dari pendekatan tertentu. 

c. Tidak dapat diamati hanya dengan melihat guru mengajar atau   

 menyampaikan materi. 

d. Ditunjukkan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara luas. 

e. Dalam satu kali proses pembelajaran, hanya terdapat satu metode. 

                                                             
3
 Drs. M. Subana, M.Pd dan Sunarti, S.Pd, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2000), Hlm: 20 
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f. Implementasi metode di dalam kelas dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai teknik pembelajaran.
4
 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

adalah rencana kelulusan proses pembelajaran dari tahap penentuan tujuan 

pembelajaran, peran guru, peran siswa, materi sampai tahap evaluasi 

pembelajaran dengan cara melaksanakan pekerjaan yang sistematis dan 

umum.  

2. Metode Time Token 

a. Pengertian Metode Time Token 

Metode pembelajaran Time Token adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah salah satu 

model kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Model 

pembelajaran Time Token ini merupakan pembelajaran kooperatif 

yang dikembangkan dengan cara menambahkan kupon bicara pada 

saat pembelajarannya. Yang bisa diharapkan memotivasi siswa untuk 

belajar. Pengertian model pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan meningkatkan perolehan 

hasil akademik.metode pembelajaran yang dalam penerapannya 

menggunakan kupon berbicara, setiap tampil berbicara satu kupon. 

Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya, siswa 

yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi sedangkan siswa 

                                                             
4 Yunus Abidin, M.Pd, Pembelajaran Membaca Berbasis Karakter,  (Bandung: Refika 

Aditama, 2012), Hlm:73 
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yang masih memegang kupon harus berbicara sampai semua kupon 

yang dimilikinya habis.  

Arend mengemukakan, bahwa Time Token merupakan model 

pembelajaran yang bertujuan agar masing-masing anggota kelompok 

mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi dalam 

menyampaikan pendapat dan mendengarkan pendapat anggota lain. 

Model ini memiliki struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan 

keterampilan sosial, serta menghindari siswa yang mendominasi 

pembicaraan atau siswa yang diam sama sekali.
5
 

Menurut Rahmat Widodo, model pembelajaran Time Token 

sangat tepat untuk pembelajaran struktur yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari siswa 

mendominasi pembicaraan atau siswa diam sama sekali. Model 

pembelajaran ini mengajak siswa aktif sehingga tepat digunakan dalam 

pembelajaran berbicara dimana pembelajaran ini benar-benar 

mengajak siswa untuk aktif dan belajar berbicara di depan umum, 

mengungkapkan pendapatnya tanpa harus takut dan malu.
6
 

b. Langkah-Langkah Metode Time Token 

Metode pembelajaran Time Token memiliki langkah-langkah 

penerapan sebagai berikut: 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
                                                             

5 Prof.Dr. H. M. Wahyudin Zarkasyi, CPA,Penelitian Pendidikan Matematika,( Karawang, 
2015), Hlm:74 

6
 Aris Shoimin, 68 Metode Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), Hlm:198 
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2) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal. 

3) Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4) Guru memberikan sejumlah kupon berbicara dengan waktu kurang 

lebih 30 detik per kupon pada setiap siswa. 

5) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil berbicara satu 

kupon. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa 

lainnya, siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi 

sedangkan siswa yang masih memegang kupon harus berbicara 

sampai semua kupon yang dimilikinya habis. Demikian seterusnya 

hingga semua berbicara. 

6) Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan 

oleh setiap siswa
7
.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Time Token 

Dalam penerapannya, metode Time Token ini memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan, diantaranya sebagai berikut: 

Kelebihan metode pembelajaran Time Token: 

1) Mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif dan 

partisipasinya. 

2) Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam saja. 

3) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi. 

                                                             
7
 Http://abdulgopuroke.blogspot.com/2017/04/model-pembelajaran-time-

token.html?m=1, Diakses Tnggal 07 Januari 2019 

http://abdulgopuroke.blogspot.com/2017/04/model-pembelajaran-time-token.html?m=1
http://abdulgopuroke.blogspot.com/2017/04/model-pembelajaran-time-token.html?m=1
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Kekurangan metode pembelajaran Time Token. 

1) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 

2) Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak. 

3) Memerlukan banyak waktu untuk persiapan  dalam proses 

pembelajaran, karna semua harus berbicara satu persatu sesuai 

jumlah kupon yang dimilikinya. 

4) Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Berbicara 

Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu 

peyampaian maksud (ide, pikiran, dan isi hati) seseorang kepada orang 

lain. Menurut Tarigan berbicara adalah kemampuan mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.  

Menurut Utari dan Nababan, keterampilan berbicara adalah 

pengetahuan bentuk-bentuk bahasa dan makna-makna bahasa, serta 

kemampuan untuk menggunakannya pada saat kapan dan kepada 

siapa. Sementara itu, menurut Ibrahim keterampilan berbicara adalah 

kemampuan bertutur dan menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi, 
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situasi, serta norma-norma berbahasa dalam masyarakat yang 

sebenarnya.
8
 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata dan menggunakan bahasa lisan 

sesuai dengan fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa sebagai 

aktvitas untuk mengekspresikan, menyatakan, dan menyampaikan 

pikiran, gagasan, serta perasaan yang disusun serta dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan penyimak dalam masyarakat yang 

sebenarnya.
9
 

Menurut Samsuri dan Sadrono, keterampilan berbicara dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD diarahkan agar siswa memiliki 

kemampuan untuk: 

1) Berpragmatik secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku secara lisan. 

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara. 

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 

dan kreatif untuk berbagai tujuan. 

                                                             
8 Dr. Taufani, M.Pd, Keterampilan Berbahasa dan Apreasi Sastra Indonesia Di SD,  

(Padang: Sukabina Press, 2015), Hlm:91 
9 Ibid, Hlm:92 
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4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.
10

 

Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang 

berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh 

keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan 

berbicara dipelajari. Berbicara sudah tentu berhubungan dengan 

perkembangan kosakata yang diperoleh oleh sang anak melalui 

kegiatan menyimak dan membaca. Kebelum-matangan dalam 

perkembangan bahasa juga merupakan suatu keterlambatan dalam 

kegiatan berbahasa. Perlu kita sadari juga bahwa keterampilan yang 

diperlukan bagi kegiatan berbicara yang efektif banyak persamaannya 

dengan yang dibutuhkan bagi komunikasi efektif, dalam keterampilan-

keterampilan berbahasa yang lainnya itu.
11

 

Berbicara adalah salah satu kegiatan berbahasa yang setiap hari 

dilakukan oleh masyarakat untuk berkomunikasi sehingga hubungan 

sosial dapat terus dijaga. Hal ini juga berlaku dalam proses 

pembelajaran, keterampilan berbicara diperlukan sebagai alat untuk 

menyatakan pendapat, gagasan, dan menyatakan eksistensi diri, 

bahkan melalui berbicara orang dapat menggali informasi yang 

diperlukannya.
12

 Menurut Tarigan berbicara adalah kemampuan 

                                                             
10

 Ibid, Hlm:94 
11 Henry Guntur Tarigan,”Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa”, 

(Bandung:Angkasa, 2015) Hlm:3 
12

 Nursalim AR, “Bahasa Indonesia I Untuk Pendidikan Guru SD dan MI”, (Pekanbaru: 

Zanafa Publishing, 2013) Hlm: 42 
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seseorang untuk mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 

untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan.
13

 

b. Tujuan Berbicara 

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar 

dapat menyampaikan informasi dengan efektif, sebaiknya pembicara 

betul-betul memahami isi pembicaraannya, di samping juga harus 

dapat mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengar. Jadi, 

bukan hanya apa yang akan dibicarakan, tetapi bagaimana 

mengemukakannya. Bagaimana mengemukakannya, hal ini 

menyangkut masalah bahasa dan pengucapan bunyi-bunyi bahasa 

tersebut. Yang dimaksud ucapan adalah seluruh kegiatan yang kita 

lakukan dalam memproduksi bunyi bahasa, yang meliputi artikulasi, 

yaitu bagaimana posisi alat bicara, seperti lidah, gigi, bibir, dan langit-

langit pada waktu kita membentuk bunyi, baik vocal maupun 

konsonan. Untuk menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara 

selain harus memberikan kesan bahawa ia menguasi masalah yang 

dibicarakan, si pembicara juga harus memperlihatkan keberanian dan 

kegairahan. Selain itu, pembicara harus berbicara dengan jelas dan 

tepat.
14

  

Tujuan utama berbicara adalah untuk menyampaikan pikiran 

secara efektif, kemudian mampu mengevaluasi efek, kemudian mampu 

mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengarnya. Menurut 

Tarigan, pada dasarnya berbicara mencakup tiga tujuan, yaitu: 

1) Memberitahu, melaporkan (to inform). 

2) Menjamin, menghibur (to entertain). 

                                                             
13 Ibid., Hlm: 27 
14

 Maidar G. Arsjad dan Mukti, Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 1991) Hlm: 17 
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3) Membujuk, mengajak, mendesar, meyakinkan (to persuade) 

c. Jenis-Jenis Berbicara 

Ada berbagai jenis berbicara misalnya diskusi, percakapan, 

pidato menghibur, ceramah, bertelepon, dan sebagainya. Adanya 

berbagai jenis berbicara karena ada berbagai titik pandang yang 

digunakan orang dalam mengklasifikasi berbicara, yaitu
15

: 

1) Berbicara Berdasarkan Situasi  

Berdasarkan situasinya, terdapat berbicara informal dan 

formal. Setiap situasi itu menuntut keterampilan berbicara tertentu. 

Dalam situasi formal, pembicara dituntut berbicara secara formal 

dan sebaliknya saat situasi informal pembicara harus berbicara 

secara informal pula. Jenis-jenis kegiatan berbicara formal, yaitu: 

a) Ceramah,  

b) Perencanaan dan penelitian, 

c) Interview,  

d) Prosedur parlementer, 

e) Diskusi. 

Jenis-jenis kegiatan berbicara informal menurut Logan dkk, 

meliputi: 

a) Tukar pengalaman, 

b) Percakapan biasa, 

c) Menyampaikan informasi, 

d) Menyampaikan pengumuman, 

e) Bertelepon. 

                                                             
15 Nursalim AR, Op-cit., Hlm:42-46. 
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2) Berbicara Berdasarkan Tujuan 

Dilihat dari tujuannya, berbicara dapat dibedakan menjadi 

berbicara untuk menghibur, menginformasikan, menstimulasi, 

meyakinkan atau menggerakkan pendengararnya. Sejalan dengan 

tujuan pembicara tersebut, berbicara dapat pula diklasifikasikan 

menjadi lima jenis, yaitu: 

a) Berbicara menghibur, 

b) Berbicara menginformasikan, 

c) Berbicara menstimulasi, 

d) Berbicara meyakinkan, 

e) Berbicara menggerakkan. 

Dalam berbicara menghibur, pembicara berusaha membuat 

pendengarnya senang, gembira, dan bersukaria. Dalam berbicara 

menginformasikan pembicara berusaha berbicara dengan jelas, 

sistematis, dan tepat isi agar informasi yang disampaikan benar-

benar terjaga keakuratannya. Dalam berbicara menstimulasi, 

pembicara berusaha membangkitkan semangat pendengarnya 

sehingga pendengar itu tergugah untuk berbuat yang lebih baik 

sesuai dengan yang disampaikan pembicara. Dalam berbicara 

menyakinkan, pembicara harus melandaskan pembicaraannya 

kepada argumentasi yang nalar, logis, masuk akal, dan dapat 

dipertanggungjawabkan dari segala hal.  
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3) Berbicara Berdasarkan Metode Penyampaian 

Dilihat dari metode penyampaian, berbicara dapat 

diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu: 

a) Berbicara mendadak, 

b) Berbicara berdasarkan catatan kecil, 

c) Berbicara berdasarkan hafalan,  

d) Berbicara berdasarkan naskah. 

Berbicara mendadak terjadi karena seseorang tanpa 

direncanakan sebelumnya harus berbicara di depan umum. 

Berbicara berdasarkan catatan kecil terjadi ketika seorang 

pembicara menggunakan catatan kecil dalam kartu, biasanya 

berupa butir-butir penting sebagai pedoman berbicara. Sedangkan 

berbicara berdasarkan naskah artinya pembicara membacakan 

naskah yang telah disusun rapi kemudian pembicara berbicara 

berlandaskan naskah tersebut. Berbicara dengan menggunakan 

naskah ini biasanya dilaksanakan dalam situasi yang menuntut 

keputusan, bersifat resmi, dan menyangkut kepentingan umum. 

4) Berbicara Berdasarkan Jumlah Pendengarannya 

Berdasarkan jumlah pendengar, berbicara dapat dibagi atas 

tiga jenis, yaitu: 

a) Berbicara antar pribadi, 

b) Berbicara dalam kelompok kecil,  

c) Berbicara dalam kelompok besar. 

Berbicara antar pribadi terjadi apabila dua pribadi 

membicarakan, mempercakapkan, merundingkan, atau 
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mendiskusikan sesuatu. Berbicara dalam kelompok kecil terjadi 

apabila seorang pembicara menghadapi sekelompok kecil 

pendengar, misalnya tiga sampai lima orang. Berbicara dalam 

kelompok besar terjadi apabila seorang pembicara menghadapi 

pendengar dengan jumlah besar atau masa. 

5) Berbicara Berdasarkan Peristiwa Khusus Yang Melatar belakangi 

Berdasarkan peristiwa khusus yang melatarbelakangi 

berbicara khususnya pidato dapat digolongkan dalam enam jenis, 

yakni: 

a) Pidato presentasi, 

b) Pidato penyambutan, 

c) Pidato perpisahan, 

d) Pidato perkenalan,  

e) Pidato nominasi (mengunggulkan). 

Pidato presentasi adalah pidato yang dilakukan dalam suasana 

pembagian hadiah. Pidato penyambutan berisi ucapan selamat 

datang kepada tamu. Pidato perpisahan berisi kata-kata perpisahan. 

Pidato perkenalan berisi penjelasan pihak yang memperkenalkan 

tentang nama, jabatan, pendidikan, pengalaman kerja, keahlian 

yang diperkenalkan kepada tuan rumah. Pidato mengunggulkan 

berisi pujian, alasan mengapa sesuatu diunggulkan.
16

 

 

                                                             
16

 Nursalim AR, Op-cit., Hlm:42-46. 
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d. Faktor-Faktor Kebahasaan Sebagai Penunjang Keefektifan 

Berbicara 

1) Ketepatan Ucapan 

Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan 

bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang 

tepat dapat mengalihkan perhatian pendengar. Misalnya, saat 

mengucapkan suku kata tidak jarang seseorang mengucapkannya 

dengan tidak jelas seperti pemerintah menjadi pemrintah, materi 

menjadi matri, saudagar menjadi sudagar, dan lainnya.  

2) Penempatan Tekanan, Nada, dan Durasi yang Sesuai 

Kesesuaian tekanan, nada, dan durasi akan menjadi daya 

tarik tersendiri saat seseorang berbicara. Walaupun masalah yang 

dibicarakan kurang menarik namun dengan penempatan tekanan, 

nada, dan durasi yang sesuai akan menyebabkan masalah menjadi 

menarik bagi pendengar. 

3) Pilihan Kata (Diksi) 

Setiap kata yang dipilih oleh pembicara harus tepat, jelas, 

dan bervariasi. Jelas maksudnya adalah mudah dimengerti oleh 

pendengar.  

4) Ketepatan Sasaran Pembicara 

e. Faktor-Faktor Nonkebahasaan sebagai Penunjang Keefektifan 

Berbicara 

Yang termasuk ke dalam faktor nonkebahasaan adalah: 

1) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku. 
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2) Pandangan diarahkan kepada lawan bicara. 

3) Kesediaan menghargai pendapat orang lain. 

4) Gerak-gerik dan mimik yang tepat. 

5) Kenyaringan suara juga sangat menentukan. 

6) Kelancaran. 

f. Indikator Keterampilan Berbicara 

Aspek-aspek yang dinilai untuk mengukur keterampilan 

berbicara siswa mencakup hal-hal berikut, diantaranya: 

1) Pengucapan, yakni seberapa baik kemampuan peserta didik dalam 

mengucapkan suatu kata atau kalimat. 

2) Tata bahasa, yakni seberapa baik kemampuan peserta didik dalam 

menjaga aturan tata bahasa dalam berbicara. 

3) Kosa kata, yakni seberapa banyak dan baik kosakata yang 

digunakan oleh peserta didik saat berbicara. 

4) Kefasihan, yakni seberapa tingkat kefasihan peserta didik saat 

berbicara. 

5) Pemahaman, yakni seberapa baik pemahaman peserta didik 

terhadap bahasa yang digunakan.
17

 

4. Hubungan Metode Time Token dengan Keterampilan Berbicara 

Pemakaian suatu model pembelajaran dalam kelas harus 

memperhatikan berbagai pertimbangan antara lain: tujuan yang akan 

dicapai,  bahan atau materi pembelajaran, peserta didik serta kesiapan 

                                                             
17

 Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar 

Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Madiki Press,2012),Hlm:88 
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guru. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut diharapkan model 

pembelajaran yang diputuskan dan dipakai bisa mencapai keberhasilan 

yang optimal.
18

  

Menurut Rahmat Widodo, model pembelajaran Time Token sangat 

tepat untuk pembelajaran struktur yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari siswa mendominasi 

pembicaraan atau siswa diam sama sekali. Model pembelajaran ini 

mengajak siswa aktif sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran 

berbicara dimana pembelajaran ini benar-benar mengajak siswa untuk 

aktif dan belajar berbicara di depan umum, mengungkapkan pendapatnya 

tanpa harus takut dan malu.
19

 

 

B. Penelitian Yang Relevan  

Penelitian mengenai keterampilan berbicara telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian mengenai keterampilan 

berbicara yang pernah dilakukan dan memiliki relevansi dengan penelitian 

ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yenidar (2015) penelitian dengan judul 

“Penggunaan Metode Time Token Arends Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta 

Didik Kelas V SD Negeri 015 Sungai Rukam”. Berdasarkan hasil 

                                                             
18 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusyidiyah, Desain Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada,2016) Hlm:62 
19

 Aris Shoimin, loc. cit 
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penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa penggunaan metode 

pembelajaran Time Token dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada pra siklus nilai tertinggi 

siswa adalah 80 dan nilai terendah adalah 40 dengan nilai rata-rata 

hanya mencapai 59,3 sehingga ketuntasan belajar klasikal hanya 

mencapai 28%. Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan dengan 

nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 55 dengan nilai rata-

rata mencapai 73,6 sehingga ketuntasan belajar klasikal naik menjadi 

48%. Pada siklus II kembali terjadi peningkatan dengan capaian nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah 70 dengan nilai rata-rata 84,1 sehingga 

ketuntasan belajar klasikal naik menjadi 86%
20

. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Yenidar adalah sama-sama 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara. Sedangkan 

perbedaannya terletk pada penerapan metode Time Token (variabel X) 

sebagai variable bebas, tahun penelitian, tempat penelitian, waktu 

penelitian, dan subjek penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Afina Nur Fadhila, St. Y. Slamet, 

Djaelani (2015) peneltian dengan judul “Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Time Token kelas V SDN Sondakan No 11 Surakarta”. Berdasarkan 

data dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa keterampilan berbicara 

mengalami peningkatan mulai dari Prasiklus, siklus I dan siklus II. 

                                                             
20

 Yenidar,Penggunaan Metode Time Token Arends Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 015 Sungai 

Rukam,Vol 6 Nomor 2 ISSN:2303-1514,2017,hlm.430. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran time token pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

mengomentari persoalan faktual memberikan peningkatan 

keterampilan berbicara. Hal tersebut dibuktikan adanya perkembangan 

keterampilan berbicara siswa pratindakan, siklus I dan siklus II, 

pratindakan 20,00% pada siklus 1 meningkat 40,00% menjadi 60,00% 

dan pada siklus 2 menjadi 84,00% namun ada 16,00% siswa atau 

sebnayak 4 siswa tidak tuntas karna nilainya masih dibawah KKM
21

. 

Setelah dipelajari secara teliti, dapat diketahui adanya persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang dilakukakan oleh Afina Nur Fadhila, 

St. Y. Slamet, Djaelani dengan penelitian  yang akan dilakukan. 

Persamaannya yaitu pada variabel penelitian yaitu dengan menerapkan 

model Time Token (variabel X) sebagai variabel bebas dan 

keterampilan berbicara (variabel Y) sebagai variabel terikat. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada tahun penelitian, tempat 

penelitian, waktu penelitian, dan subjek penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Furqani Nur Hidayat (2015) peneltian 

dengan judul “ Peningkatan Keterampilan Berbicara Anak Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Time Token pada siswa kelas V 

SDN Kubang Losung”. Berdasarkan data dari hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa keterampilan berbicara mengalami peningkatan mulai 

dari Prasiklus, siklus I dan siklus II. Maka dapat disimpulkan bahwa 

                                                             
21

 Alfina nur fadhila dkk, Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token kelas V SDN Sondakan No 11 Surakarta, Vol 5 

Nomor 1,2016,hlm.1-12. 
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melalui penerapan model pembelajaran time token pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia materi mengomentari persoalan faktual memberikan 

peningkatan keterampilan berbicara. Hal tersebut dibuktikan adanya 

perkembangan keterampilan berbicara siswa pratindakan, siklus I dan 

siklus II, pratindakan 31,25%  pada siklus 1 meningkat 50%   dan pada 

siklus II menjadi 81,25%. Setelah dipelajari secara teliti, dapat 

diketahui adanya persamaan dan perbedaan antara penelitian yang 

dilakukakan oleh Furqani Nur Hidayat dengan penelitian  yang akan 

dilakukan. Persamaannya yaitu pada variabel penelitian yaitu dengan 

menerapkan model Time Token (variabel X) sebagai variabel bebas 

dan keterampilan berbicara (variabel Y) sebagai variabel terikat. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada tahun penelitian, tempat 

penelitian, waktu penelitian, dan subjek penelitian. 

 

C.  Kerangka Berpikir  

Proses belajar mengajar di kelas adalah kegiatan paling inti dalam 

proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. Untuk mendukung proses 

pembelajaran guru harus memiliki metode yang sesuai agar proses 

pembelajaran tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien. Salah satu 

metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah metode 

pembelajaran Time Token. 

Metode Time Token adalah salah satu model pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model kelompok yang memiliki 
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aturan-aturan tertentu. Model pembelajaran Time Token ini merupakan 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan dengan cara menambahkan 

kupon bicara pada saat pembelajarannya. Yang bisa diharapkan memotivasi 

siswa untk belajar. Pengertian Model pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan meningkatkan perolehan hasil 

akademik.metode pembelajaran yang dalam penerapannya menggunakan 

kupon berbicara, setiap tampil berbicara satu kupon. Siswa dapat tampil lagi 

setelah bergiliran dengan siswa lainnya, siswa yang telah habis kuponnya 

tidak boleh berbicara lagi sedangkan siswa yang masih memegang kupon 

harus berbicara sampai semua kupon yang dimilikinya habis. Jika dirancang 

dalam scenario pembelajaran, maka kerangka berfikirnya adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel II.1 

Kerangka Pemikiran Dengan Model Time Token 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Metode Pembelajaran  

Time Token 
 

Aktivitas Siswa 

A. Peserta didik menyimak penjelasan 

guru. 

B. Peserta didik bersiap untuk 

melaksankan diskusi klasikal 

C. Peserta didik mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru  

D. Peserta didik menerima kupon 

berbicara yang dibagikan oleh guru 

sesuai waktu yang ditetapkan  

E. Peserta didik menyerahkan kupon 

kembali kepada guru sebelum 

berbicara atau memberi komentar, 

setiap peserta didik yang tampil 

menyerahkahkan satu kupon 

berbicara  

F. Peserta didik mendapatkan nilai 

dari guru sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing 

 

 

Aktivitas Guru 

1) Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

2) Guru mengkondisikan kelas untuk 

melaksanakan diskusi klasikal 

3) Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4) Guru memberikan sejumlah kupon 

berbicara dengan waktu kurang lebih 

30 detik per kupon pada setiap siswa. 

5) Guru meminta siswa menyerahkan 

kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. 

Setiap tampil berbicara satu kupon. 

Demikian seterusnya hingga semua 

berbicara. 

6) Guru memberikan sejumlah nilai 

sesuai waktu yang digunakan oleh 

setiap siswa. 

 

Keterampilan Berbicara 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator aktvitas guru dalam proses pembelajaran melalui 

penerapan metode Time Token  adalah sebagai berikut: 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal 

3) Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4) Guru memberikan sejumlah kupon berbicara dengan waktu kurang 

lebih 30 detik per kupon pada setiap siswa. 

5) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil berbicara satu 

kupon. Demikian seterusnya hingga semua berbicara. 

6) Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan 

oleh setiap siswa. 

b. Aktivitas Peserta Didik 

Indikator aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran melalui 

penerapan metode Time Token  adalah sebagai berikut: 

A. Peserta didik menyimak penjelasan guru. 

B. Peserta didik bersiap untuk melaksankan diskusi klasikal 

C. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru  

D. Peserta didik menerima kupon berbicara yang dibagikan oleh guru 

sesuai waktu yang ditetapkan  
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E. Peserta didik menyerahkan kupon kembali kepada guru sebelum 

berbicara atau memberi komentar, setiap peserta didik yang tampil 

menyerahkahkan satu kupon berbicara  

F. Peserta didik mendapatkan nilai dari guru sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing 

2. Indikator Keterampilan Berbicara 

1.  Pengucapan, yakni seberapa baik kemampuan peserta didik dalam 

mengucapkan suatu kata atau kalimat. 

2. Tata bahasa, yakni seberapa baik kemampuan peserta didik dalam 

menjaga aturan tata bahasa dalam berbicara. 

3. Kosa kata, yakni seberapa banyak dan baik kosakata yang digunakan 

oleh peserta didik saat berbicara. 

4. Kefasihan, yakni seberapa tingkat kefasihan peserta didik saat 

berbicara. 

5. Pemahaman, yakni seberapa baik pemahaman peserta didik terhadap 

bahasa yang digunakan.
22

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

peneliti merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: 

dengan penerapan metode pembelajaran time token untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik pada tema peduli terhadap makhluk 

hidup kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru dapat meningkat 

                                                             
22

 Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar 

Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Madiki Press,2012),Hlm:88 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V MI Al-

Hidayah Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa 11 orang 

terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Sedangkan yang menjadi 

objek penelitian ini adalah penerapan metode Time Token untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara pada pembelajaran Tematik dalam muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru. Tema 

yang akan diteliti adalah Tema 7 Peristiwa dalam kehidupan pada subtema 1 

peristiwa kebangsaan masa penjajahan. Penelitian ini direncanakan akan 

dilaksanakan selama satu bulan dan waktu pengumpulan data dilaksanakan 

pada bulan Februari 2020. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 

meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 
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Penelitian tindakan kelas berupaya meningkatkan dan mengembangkan 

profesionalisme guru dalam menunaikan kewajibannya.
1
 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan 

dalam dua kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil, peneliti 

menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 

perencanaan persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Menurut Suharsimi Arikunto daur siklus penelitian tindakan kelas 

adalah sebagai berikut:
2
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 : Daur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Menurut 

Kemmis dan Taggart 

 

 

 

                                                             
1
 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,2011) Hlm:199 

2 Suharsimi Arikunto,Penelitian Tindakan Kelas,Jakarta,2007,hlm.16 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi Siklus I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi Siklus II 

Pengamatan 

? 
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1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyusunan Kompetensi Dasar (KD) dengan 

tindakan. 

b. Menentukan kolaborator sebagai observer 

c. Mempersiapkan format pengamatan atau lembar observasi terhadap 

aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung 

2. Pelaksanaan Tindakan  

Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah pembelajaran 

Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbicara dengan 

menggunakan metode pembelajaran Time Token. 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama dengan peserta didik. 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan posisi 

tempat duduk siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa. 

4) Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran yang akan 

dilaksanakan tentang metode pembelajaran Time Token. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi  

       klasikal. 

3) Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4) Guru memberikan sejumlah kupon berbicara dengan waktu  

       kurang lebih 30 detik per kupon pada setiap siswa. 

5) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil berbicara satu kupon. 

Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya, siswa 

yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi sedangkan siswa 

yang masih memegang kupon harus berbicara sampai semua kupon 

yang dimilikinya habis. Demikian seterusnya hingga semua berbicara. 

6) Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan  

      oleh setiap siswa. 

7) Guru bersama peserta didik merumuskan kesimpulan. 

8) Selesai. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

2) Guru memberikan latihan. 

3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan mengucapkan salam. 

 



37 
 

 
 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data  

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data aktivitas guru 

b. Data aktivitas siswa 

c. Data keterampilan berbicara siswa 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamatan 

oleh seorang pengamat, tugas dari pengamat tersebut adalah untuk 

melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari 

pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki proses pembelajaran 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

informasi mengenai profil sekolah, sarana dan prasarana sekolah, 

keadaan guru, keadaan siswa, serta  data-data yang diperlukan untuk 

membantu proses penelitian. 

c. Tes (Praktik) 

Teknik ini dilakukan untuk mengukur keterampilan berbicara 

siswa setelah dilakukannya tindakan perbaikan pembelajaran pada 

setiap Siklus. Bentuk tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
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Tes Praktik Re-telling Story atau  menceritakan kembali apa yang telah 

diserap oleh siswa terkait cerita atau topik yang telah dipelajari 

sebelumnya. Adapun teknik penilaiannya menggunakan Rubrik 

dengan skala rata-rata (rating scale)  

 

E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Teknis analisa data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif. Teknik statistik deskriptif merupakan kegiatan 

mengolah data, menyajikan dan menganalisis data angka guru memberikan 

gambaran satu gejala, peristiwa, atau keadaan. Analisis deskriptif ini dilakukan 

untuk mengetahui gambaran data yang akan dianalisis.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari penelitian 

langsung di lapangan saat proses penelitian berlangsung, data yang 

dikumpulkan berupa data aktivitas guru dan aktivitas siswa. Data aktivitas guru 

dan aktivitas siswa ini kemudian dihitung menggunakan rumus tertentu. Data 

yang digunakan dalam perhitungan data ini adalah banyaknya individu yang 

diteliti biasa dilambangkan dengan N, angka persentase biasa dilambangkan 

dengan P, frekuensi yang akan dicari presentasenya biasa dilambagkan dengan 

F, dan 100% sebagai bilangan tetap.  
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1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut
3
: 

P = 
 

 
        

Keterangan: 

F  = Frekuensi yang sedang dicari persen tasenya. 

N  = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu. 

P  = Angka persentase 

100% = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, maka 

dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian yang baik sekali, baik, 

cukup dan kurang. Adapun kriteria persentase tersebut adalah sebagai 

berikut
4
: 

Tabel 3.1 

Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval (%) Kategori 

1 80%-100% Sangat Baik 

2 70%-79% Baik 

3 60%-69% Cukup Baik 

4 50%-59% Rendah 

5 0-49% Gagal 

 

 

 

                                                             
3 Ibid.,hlm.246  
4
 Riduwan,Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian,Alfabeta, 2012,hlm.4 
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2. Keterampilan Berbicara 

Pada lembar observasi, setiap siswa yang terampil dalam berbicara 

diberi kode “”, sedangkan siswa yang tidak terampil dalam berbicara 

dikosongkan. Kemudian data yang sudah didapatkan dalam bentuk skor 

diolah menjadi nilai peserta didik dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

P = 
 

 
        

Keterangan: 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu. 

P = Angka persentase 

100% = Bilangan tetap 

Interval dan kategori keterampilan berbicara sebagai berikut5 : 

Tabel 3.2 

Kategori Keterampilan Berbicara 
No Interval (%) Kategori 

1 91%-100% Sangat Baik 

2 81%-90% Baik 

3 70%-80% Cukup  

4 50%-69% Kurang  

 

      

 

                                                             
5
 Ibid., 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik pada tema Peristiwa dalam kehidupan 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari 

keterampilan berbicara peserta didik sebelum tindakan yang hanya mencapai 

53,2% berada pada rentang 50%-59% dengan kategori “Kurang”. Setelah 

dilakukan tindakan pada siklus I, keterampilan berbicara peserta didik 

meningkat menjadi 57,7% berada pada rentang 50%-69% dengan kategori 

“Kurang”. Kemudian pada siklus II kembali terjadi peningkatan menjadi 

86,36,4% berada pada rentang 80%-100% dengan kategori “Baik”.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan 

saran dalam menggunakan model pembelajaran Time Token sebagai berikut: 

1. Bagi guru, menggunakan model yang menyenangkan seperti model 

pembelajaran Time Token dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan memancing semangat baru bagi peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, agar senantiasa membiasakan diri untuk berani 

mengungkapkan pendapat dan berbicara di depan umum.  
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3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung pembelajaran guna meningkatkan prestasi siswa dan sekolah 

4. Bagi peneliti berikutnya, berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian 

penerapan model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik. Peneliti berikutnya dapat 

menerapkan model pembelajaran Time Token dalam materi lain dan mata 

pelajaran lainnya.  
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SILABUS  

 

 

Satuan Pendidikan : MI Al-HidayahPekanbaru 

Kelas/Semester  : V / 2 

Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 

 

KompetensiInti  :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, 

dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya 

Mata Pelajaran dan  

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

IPA 

3.7 Menganalisis pengaruhkalor 

terhadap perubahansuhu dan 

wujud bendadalam kehidupan 

seharihari 

4.7 Melaporkan hasilpercobaan 

pengaruh kalorpada benda 

 Pengaruhkalorterhadap

suhudanwujudbenda 

 Pengaruhkalorterhadap

suhu 

 Pengaruhkalorterhadap

wujudbenda 

 Mengamati fenomena pengaruh 

kalor terhadap perubahan suhu 

dan wujud benda 

 Mengidentifikasi perubahan 

wujud benda 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak secara lentur serta 

seimbang (KD 3.6 dan 4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
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 Buku guru 

 BukuSiswa 

 Materi 

 Gambar tentang 

aktivitas yang 

memanfaatkan kerja 

organ gerak manusia 

 Gambartentangkelain

antulangmanusia, 

teks 



IPS 

3.4 Mengidentifikasifaktor-faktor 

pentingpenyebab 

penjajahanbangsa Indonesia 

danupaya bangsa 

Indonesiadalam 

mempertahankankedaulatann

ya. 

4.4 Menyajikan hasilidentifikasi 

mengenaifaktor-faktor 

pentingpenyebab 

penjajahanbangsa Indonesia 

danupaya bangsa 

Indonesiadalam 

mempertahankankedaulatann

ya. 

 

 Faktorpenyebabpenjaja

hanbangsa Indonesia 

 Cara 

mempertahankankemer

dekaan 

 Mendiskusikan faktor  penyebab 

penjajahan di Indonesia 

 Membaca informasi teks narasi 

sejarah 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 

 

18 JP 

 

 Buku guru 

 BukuSiswa 

 Materi 

 peta Indonesia 

 atlas 

PPKn 

1.3 

Mensyukurikeberagamansosial

budayamasayarakatsebagaianug

erahTuhan Yang 

MahaEsadalamkonteksBhinnek

a Tunggal Ika 

2.3 

Bersikaptolerandalamkeberaga

man social 

budayamasyarakatdalamkontek

sBhinneka Tunggal Ika 

3.3 

Menelaahkeberagamansosialbu

dayamasyarakat 

4.3 Menyelenggarakankegiatan 

yang 

mendukungkeberagamansosial 

 KeberagamanSosialBu

dayaMasyarakat 

 Menyimakbacaantentangkeberaga

mansosialbudayamasyarakat 

 Menyusunpertanyaantentangkeber

agamansosialbudayamasyarakat 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 

 

30 JP 

 

 Buku guru 

 BukuSiswa 

 Materi 

 Gambarperilaku yang 

sesuaidantidaksesuai

dengannilai-

nilaiPancasila 

SBdP 

 

3.2 Memahamitangga nada 

4.2 Menyanyikanlagu-

lagudalamberbagaitangga nada 

denganiringanmusik 

 

 Gambar ilustrasi 

(komik, karikatur, 

kartun) 

 Pembuatan gambar 

ilustrasi (komik, 

karikatur, kartun) 

 Lagu-lagu dalam 

berbagai tangga nada 

 Menyanyikan berbagai lagu 

daerah dan lagu perjuangan 

bertangga nada mayor dan minor 

 Menuliskan perbedaan antara lagu 

bertangga nada mayor dan minor 

 Melakukan gerak tangan, tungkai, 

dan pengambilan pernapasan 

dalam renang gaya punggung 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 
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 Buku guru 

 BukuSiswa 

 Contohgambarcerita 

 peralatanmenggamba

r 



 Pola lantai tari kreasi 

daerah 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 

Bahasa Indonesia 

3.5 

Menggaliinformasipentingdarit

eksnarasisejarah yang 

disajikansecaralisandantulismen

ggunakanaspek: apa, di mana, 

kapan, siapa, mengapa, 

danbagaimana 

4.5 

Memaparkaninformasipentingd

ariteksnarasisejarahmenggunak

anaspek: apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, 

danbagaimanasertakosakatabak

udankalimatefektif 

 

 Teksnarasisejarah yang 

terkaitdenganunsurapa, 

di mana, kapan, siapa, 

mengapa, 

danbagaimana 

 Menyimak bacaan tentang 

keberagaman sosial budaya  

masyarakat  

 Menyusun pertanyaan tentang 

keberagaman sosial budaya  

masyarakat 

 Membaca informasi tentang teks 

narasi sejarah 

 Menemukan kata-kata sulit  sukar 

dari teks narasi sejarah  

 Mengidentifikasi makna kata-kata 

sulit dari kamus  

1. TeknikPenilaian 

a. PenilaianSikap: LembarObservasi 

b. Penilaianpengetahuan: Tes 

c. PenilaianKeterampilan: UnjukKerja 

RubrikPenilaianMempraktikkanGeraksika

ptubuh (duduk, membaca, berdiri, jalan), 

danbergeraksecaralentursertaseimbang 

(KD 3.3 dan 4.3) 

1. TeknikPenilaian 

a. PenilaianSikap: LembarObservasi 

b. Penilaianpengetahuan: Tes 

c. PenilaianKeterampilan: UnjukKerja 

 

 

24 JP 

 

 Buku guru 

 BukuSiswa 

 Materi 

 Teksbacaan 

 

 

Mengetahui 

Kepala MI Al-Hidayah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah :  MI Al-Hidayah Pekanbaru 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 7 :  Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema 1 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke- :  1 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit (1 JP) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan 

dan tulis menggunakan aspek: apa, di 

mana,kapan, siapa, mengapa,dan 

bagaimana. 

3.5.1   menggali informasi penting dari teks narasi 

sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan bagaimana;. 

4.5  Memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, 

di mana, kapan,siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan 

kalimat efektif 

4.5.1 memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan kalimat 

efektif; 

 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam 

kehidupan seharihari  

3.7.1 menganalisis pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari; 

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh 

kalor pada benda. 

4.7.1 melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor 

pada benda; 

 

IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

3.4.1 mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan  bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya; dan 

4.4 Menyajikan hasil  identifikasi 4.4.1 menyajikan hasil identifikasi mengenai 



mengenaifaktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

faktor-faktor penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia, siswa dapat 

mengidentifikasi latar belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia secara benar. 

2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan bangsa-bangsa 

Eropa di Indonesia dengan menggunakan kosakata baku secara tepat. 

3. Dengan membaca teks, siswa dapat menjelaskan tentang sifat-sifat benda padat, cair, dan gas. 4. 

Dengan berdiskusi tentang ulasan teks, siswa dapat menjelaskan isi dan informasi sebuah teks 

secara tepat. 

5. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat menunjukkan perbedaan sifat wujud benda (padat, 

cair, dan gas). 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia 

2. peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan bangsa-bangsa Eropa di  Indonesia 

dengan menggunakan kosakata baku 

3. teks,  tentang sifat-sifat benda padat, cair, dan gas 

4. percobaan, menunjukkan perbedaan sifat wujud benda (padat, cair, dan gas).. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model Pembelajaran : Time Token, Poster Comment, Reading Aloud, dan Ceramah 

 

  

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama dengan peserta didik. 

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, dan posisi tempat duduk siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa. 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran 

yang akan dilaksanakan tentang metode pembelajaran 

Time Token. 

15 menit 

Kegiatan 

inti 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi 

klasikal. 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4. Guru memberikan sejumlah kupon berbicara dengan 

waktu kurang lebih 30 detik per kupon pada setiap siswa. 

5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu 

sebelum berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil 

berbicara satu kupon. Siswa dapat tampil lagi setelah 

40 menit 



bergiliran dengan siswa lainnya, siswa yang telah habis 

kuponnya tidak boleh berbicara lagi sedangkan siswa 

yang masih memegang kupon harus berbicara sampai 

semua kupon yang dimilikinya habis. Demikian 

seterusnya hingga semua berbicara. 

6. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang 

digunakan oleh setiap siswa. 

7. Guru bersama peserta didik merumuskan kesimpulan. 

 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan latihan. 

3. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan 

mengucapkan salam. 

15 menit 

 

G. Media, Alat, dan Sumber Belajar (sudah sesuai dengan buku guru) 

Media : Gambar dan teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

Alat : Kupon untuk dibagikan. 

Sumber Belajar : Buku Tematik Terpadu Tema Peristiwa dalam kehidupan 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

NO Nama 

Peserta 

Didik 

Perkembangan Perilaku 

Rasa Ingin Tau Kerjasama Tekun Ketelitian 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

Dst.                  

 

Catatan: 

SB=Sangat Baik; B=Baik; C=Cukup; K=Kurang 



Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai 

 

2. Penilaian Pengamatan 

Instrument penilaian: Tes tertulis (skala 1-100) 

 

3. Penilaian Keterampilan 

Unjuk kerja (Praktik) 

Rubrik penilaian keterampilan berbicara 

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Membacakan 

teks yang 

tersedia 

Mampu 

membacakan teks 

dengan lafal, 

intonasi, 

artikulasi, dan 

ekspresi yang 

tepat. 

Mampu 

membacakan 

dengan lafal 

dan artikulasi 

dan intonasi 

yang tepat, 

namun 

ekspresi yang 

kurang. 

Mampu 

membacakan 

dengan lafal 

dan artikulasi 

yang tepat, 

namun 

intonasi dan 

ekspresi yang 

kurang. 

Belum mampu 

membacakan 

teks dengan 

lafal, intonasi, 

artikulasi, dan 

ekspresi yang 

tepat. 

 

     

       Pekanbaru,     Februari 2020 

Guru Kelas                             Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

          Desi Susanti S.PdI              Isna Herwati Fitri  

 

 

Mengetahui, 

Kepala MI Al-Hidayah Pekanbaru 

 

 

 

Sunarti S.Pd 
 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah :  MI Al-Hidayah Pekanbaru 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 7 :  Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema 1 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke- :  2 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit (1 JP) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan 

dan tulis menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

. 

3.5.1   menggali informasi penting dari teks narasi 

sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan bagaimana;. 

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, 

di mana, kapan,siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan 

kalimat efektif 

4.5.1 memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan kalimat 

efektif 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam 

kehidupan seharihari 

3.7.1 menganalisis pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari; 

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh 

kalor pada benda 

4.7.1 melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor 

pada benda 

 

SBdP 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Memahami tangga nada. 

 
3.2.1 Mengidentifikasikan alat musik sederhana 

untuk mengiringi lagu bertangga nada 

mayor dan minor 

4.2  Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai 

tangga nada dengan iringan musik. 

4.2.1 Memainkan alat musik sederhana untuk 

mengiringi lagu bertangga nada mayor dan 



minor 

4.2.2. Mempraktikkan gerak melangkahkan kaki 

ke berbagai arah dan mengayun ke berbagai 

arah mengikuti ketukan/tepuk tangan 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan ringkasan teks 

penjelasan secara ringkasan dan jelas. 

2. Dengan melakukan percobaan tentang cara kerja termometer, siswa mampu menerapkan 

konsep perpindahan kalor dalam kehidupan seharihari secara bertanggung jawab. Dengan 

menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan percobaan,siswa mampu membuat 

laporan tentang perubahan suhu akibat perpindahan kalor secara tepat.  

3. Dengan mengamati nada nada yang digunakan dalam lagu yang disajikan, siswa mampu 

menentukan jenis tangga nada pada musik yang diperdengarkan secara jelas dan tepat.  

4. Dengan menyanyikan lagu daerah, siswa mampu menyanyikan lagu bertangga nada 

pentatonis secara percaya diri. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks Penjelasan  peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda 

2. teks, menjelaskan perubahan wujud benda padat, cair, dan gas. 

3. lagu berjudul “Rayuan Pulau Kelapa”, 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model Pembelajaran : Time Token, Poster Comment, Reading Aloud, dan Ceramah 

 

  

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama dengan peserta didik. 

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, dan posisi tempat duduk siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa. 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran 

yang akan dilaksanakan tentang metode pembelajaran 

Time Token. 

15 menit 

Kegiatan 

inti 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi 

klasikal. 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4. Guru memberikan sejumlah kupon berbicara dengan 

waktu kurang lebih 30 detik per kupon pada setiap siswa. 

5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu 

sebelum berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil 

berbicara satu kupon. Siswa dapat tampil lagi setelah 

bergiliran dengan siswa lainnya, siswa yang telah habis 

kuponnya tidak boleh berbicara lagi sedangkan siswa 

45 menit 



yang masih memegang kupon harus berbicara sampai 

semua kupon yang dimilikinya habis. Demikian 

seterusnya hingga semua berbicara. 

6. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang 

digunakan oleh setiap siswa. 

7. Guru bersama peserta didik merumuskan kesimpulan. 

 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan latihan. 

3. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan 

mengucapkan salam. 

10 menit 

 

G. Media, Alat, dan Sumber Belajar (sudah sesuai dengan buku guru) 

Media : Gambar dan teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

Alat : Kupon untuk dibagikan. 

Sumber Belajar : Buku Tematik Terpadu Tema Peristiwa dalam kehidupan 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

NO Nama 

Peserta 

Didik 

Perkembangan Perilaku 

Rasa Ingin Tau Kerjasama Tekun Ketelitian 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

Dst.                  

 

Catatan: 

SB=Sangat Baik; B=Baik; C=Cukup; K=Kurang 

Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai 

 



2. Penilaian Pengamatan 

Instrument penilaian: Tes tertulis (skala 1-100) 

 

3. Penilaian Keterampilan 

Unjuk kerja (Praktik) 

Rubrik penilaian keterampilan berbicara 

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Membacakan 

teks yang 

tersedia 

Mampu 

membacakan teks 

dengan lafal, 

intonasi, 

artikulasi, dan 

ekspresi yang 

tepat. 

Mampu 

membacakan 

dengan lafal 

dan artikulasi 

dan intonasi 

yang tepat, 

namun 

ekspresi yang 

kurang. 

Mampu 

membacakan 

dengan lafal 

dan artikulasi 

yang tepat, 

namun 

intonasi dan 

ekspresi yang 

kurang. 

Belum mampu 

membacakan 

teks dengan 

lafal, intonasi, 

artikulasi, dan 

ekspresi yang 

tepat. 

 
 

Pekanbaru,     Februari 2020 

Guru Kelas                             Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

          Desi Susanti S.PdI              Isna Herwati Fitri  

 

 

Mengetahui, 

Kepala MI Al-Hidayah Pekanbaru 

 

 

 

Sunarti S.Pd 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah :  MI Al-Hidayah Pekanbaru 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 7 :  Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema 1 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke- :  3 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit (1 JP) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan 

dan tulis menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

. 

3.5.1   menggali informasi penting dari teks narasi 

sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan bagaimana;. 

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, 

di mana, kapan,siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan 

kalimat efektif 

4.5.1 memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan kalimat 

efektif 

 

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya 

masyarakat 

 

3.3.1 Menelaah keberagaman sosial budaya 

masyarakat; 

4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang 

mendukung keberagaman sosial 

4.3.1 Menyelenggarakan kegiatan yang 

mendukung keberagaman sosial budaya 

masyarakat; 

 

IPS., 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

3.4.1 mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan  bangsa Indonesia dan 



dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya.  
upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya; dan 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 

faktor-faktor penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4.1 menyajikan hasil identifikasi mengenai 

faktor-faktor penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca, siswa dapat menjelaskan sistem tanam paksa pemerintahan kolonial 

Belanda secara benar. 

2. Dengan membaca, siswa dapat menjelaskan berbagai perlawanan terhadap pemerintahan 

kolonial Belanda di berbagai daerah secara benar. 

3. Dengan bercerita, siswa dapat menyebutkan berbagai keragaman yang ada di sekitarnya 

secara tepat. 

4. Dengan menulis, siswa dapat mengidentifikasi berbagai keragaman suku yang ada di 

Indonesia secara tepat.. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks Penjelasan  peristiwa sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda 

2. menjelaskan berbagai perlawanan terhadap pemerintahan kolonial Belanda di berbagai 

daerah 

3. berbagai keragaman suku yang ada di Indonesia 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model Pembelajaran : Time Token, Poster Comment, Reading Aloud, dan Ceramah 

 

  

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama dengan peserta didik. 

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, dan posisi tempat duduk siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa. 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran 

yang akan dilaksanakan tentang metode pembelajaran 

Time Token. 

15 menit 

Kegiatan 

inti 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

2. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi 

klasikal. 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4. Guru memberikan sejumlah kupon berbicara dengan 

waktu kurang lebih 30 detik per kupon pada setiap siswa. 

5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu 

sebelum berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil 

45 menit 



berbicara satu kupon. Siswa dapat tampil lagi setelah 

bergiliran dengan siswa lainnya, siswa yang telah habis 

kuponnya tidak boleh berbicara lagi sedangkan siswa 

yang masih memegang kupon harus berbicara sampai 

semua kupon yang dimilikinya habis. Demikian 

seterusnya hingga semua berbicara. 

6. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang 

digunakan oleh setiap siswa. 

7. Guru bersama peserta didik merumuskan kesimpulan. 

 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan latihan. 

3. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

G. Media, Alat, dan Sumber Belajar (sudah sesuai dengan buku guru) 

Media : Gambar dan teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

Alat : Kupon untuk dibagikan. 

Sumber Belajar : Buku Tematik Terpadu Tema Peristiwa dalam kehidupan 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

NO Nama 

Peserta 

Didik 

Perkembangan Perilaku 

Rasa Ingin Tau Kerjasama Tekun Ketelitian 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

Dst.                  

 

 



Catatan: 

SB=Sangat Baik; B=Baik; C=Cukup; K=Kurang 

Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai 

 

2. Penilaian Pengamatan 

Instrument penilaian: Tes tertulis (skala 1-100) 

 

3. Penilaian Keterampilan 

Unjuk kerja (Praktik) 

Rubrik penilaian keterampilan berbicara 

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Membacakan 

teks yang 

tersedia 

Mampu 

membacakan teks 

dengan lafal, 

intonasi, 

artikulasi, dan 

ekspresi yang 

tepat. 

Mampu 

membacakan 

dengan lafal 

dan artikulasi 

dan intonasi 

yang tepat, 

namun 

ekspresi yang 

kurang. 

Mampu 

membacakan 

dengan lafal 

dan artikulasi 

yang tepat, 

namun 

intonasi dan 

ekspresi yang 

kurang. 

Belum mampu 

membacakan 

teks dengan 

lafal, intonasi, 

artikulasi, dan 

ekspresi yang 

tepat. 

 

Pekanbaru,     Februari 2020 

Guru Kelas                             Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

          Desi Susanti S.PdI              Isna Herwati Fitri  

 

 

Mengetahui, 

Kepala MI Al-Hidayah Pekanbaru 

 

 

 

Sunarti S.Pd 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah :  MI Al-Hidayah Pekanbaru 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 7 :  Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema 1 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke- :  4 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit (1 JP) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan 

dan tulis menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

. 

3.5.1   menggali informasi penting dari teks narasi 

sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan bagaimana;. 

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, 

di mana, kapan,siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan 

kalimat efektif 

4.5.1 memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan kalimat 

efektif 

 

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya 

masyarakat 

 

3.3.1 Menelaah keberagaman sosial budaya 

masyarakat; 

4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang 

mendukung keberagaman sosial 

4.3.1 Menyelenggarakan kegiatan yang 

mendukung keberagaman sosial budaya 

masyarakat; 

 

IPS., 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia dalam 

3.4.1 mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan  bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia dalam 



mempertahankan kedaulatannya.  mempertahankan kedaulatannya; dan 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 

faktor-faktor penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4.1 menyajikan hasil identifikasi mengenai 

faktor-faktor penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca, siswa dapat mengetahui peristiwa-peristiwa sejarah  pada masa awal 

pergerakan nasional secara runtut. 

2. Dengan mengamati, siswa dapat memahami kondisi kehidupan masyarakat Indonesia pada 

masa awal pergerakan nasional di berbagai bidang secara tepat. 

3. Dengan membaca, siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang membedakan suku bangsa 

satu dan yang lain secara benar. 

4. Dengan membaca, siswa dapat menyebutkan peristiwa-peristiwa seputar Sumpah Pemuda 

1928 secara tepat. 

5. Dengan bercerita, siswa dapat mengenali identitas dan keragaman suku bangsa teman-

temannya dengan penuh percaya diri. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1.   Teks Penjelasan  peristiwa peristiwa sejarah pada masa awal pergerakan nasional  

2.    menjelaskan berbagai kondisi kehidupan masyarakat Indonesia pada masa awal pergerakan 

nasional 

3.    faktor-faktor yang membedakan suku bangsa satu 

4. peristiwa seputar Sumpah Pemuda 1928 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model Pembelajaran : Time Token, Poster Comment, Reading Aloud, dan Ceramah 

 

  

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam 

dan berdo’a bersama dengan peserta didik. 

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, dan posisi tempat duduk siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai siswa. 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah umum 

pembelajaran yang akan dilaksanakan tentang 

metode pembelajaran Time Token. 

15 menit 

Kegiatan 

inti 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

2. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan 

diskusi klasikal. 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4. Guru memberikan sejumlah kupon berbicara 

dengan waktu kurang lebih 30 detik per kupon 

45 menit 



pada setiap siswa. 

5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih 

dahulu sebelum berbicara atau memberi komentar. 

Setiap tampil berbicara satu kupon. Siswa dapat 

tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa 

lainnya, siswa yang telah habis kuponnya tidak 

boleh berbicara lagi sedangkan siswa yang masih 

memegang kupon harus berbicara sampai semua 

kupon yang dimilikinya habis. Demikian 

seterusnya hingga semua berbicara. 

6. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu 

yang digunakan oleh setiap siswa. 

7. Guru bersama peserta didik merumuskan 

kesimpulan. 

 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru memberikan latihan. 

3. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan 

mengucapkan salam. 

10 menit 

 

G. Media, Alat, dan Sumber Belajar (sudah sesuai dengan buku guru) 

Media : Gambar dan teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

Alat : Kupon untuk dibagikan. 

Sumber Belajar : Buku Tematik Terpadu Tema Peristiwa dalam kehidupan 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

NO Nama 

Peserta 

Didik 

Perkembangan Perilaku 

Rasa Ingin Tau Kerjasama Tekun Ketelitian 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

Dst.                  

 



Catatan: 

SB=Sangat Baik; B=Baik; C=Cukup; K=Kurang 

Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai 

2. Penilaian Pengamatan 

Instrument penilaian: Tes tertulis (skala 1-100) 

3. Penilaian Keterampilan 

Unjuk kerja (Praktik) 

Rubrik penilaian keterampilan berbicara 

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Membacakan 

teks yang 

tersedia 

Mampu 

membacakan teks 

dengan lafal, 

intonasi, 

artikulasi, dan 

ekspresi yang 

tepat. 

Mampu 

membacakan 

dengan lafal 

dan artikulasi 

dan intonasi 

yang tepat, 

namun 

ekspresi yang 

kurang. 

Mampu 

membacakan 

dengan lafal 

dan artikulasi 

yang tepat, 

namun 

intonasi dan 

ekspresi yang 

kurang. 

Belum mampu 

membacakan 

teks dengan 

lafal, intonasi, 

artikulasi, dan 

ekspresi yang 

tepat. 

 

Pekanbaru,     Februari 2020 

Guru Kelas                             Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

          Desi Susanti S.PdI              Isna Herwati Fitri  

 

 

Mengetahui, 

Kepala MI Al-Hidayah Pekanbaru 

 

 

 

Sunarti S.Pd 

 





 

Keterangan: 

No Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 

1 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

 

4 

Guru sudah menyampaikan cakupan 

materi dan menjelaskan uraian yang akan 

di capai sesuai dengan silabus 

3 

Guru sudah menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai tapi 

tidak sesuai dengan silabus 

2 

Guru sudah menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai dan 

sudah menyampaikan cakupan materi 

tapi tidak sesuai dengan silabus 

1 

Guru tidak menyampaikan cakupan dan 

tidak menjelaskan uraian kegiatan sesuai 

dengan silabus 

2 

Guru mengkondisikan kelas untuk 

melaksanakan diskusi klasikal. 

 

4 
Guru membimbing seluruh siswa untuk 

melakukan diskusi klasikal 

3 
Guru membimbing sebagian besar siswa 

untuk melakukan diskusi klasikal 

2 
Guru membimbing siswa, tapi hanya 

beberapa orang saja 

1 
Guru tidak membimbing siswa untuk 

melakukan diskusi klasikal 

3 

Guru memberikan tugas kepada 

siswa. 

 

4 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan baik dan tenang 

3 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan baik 

2 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan kurang baik 

1 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan kurang baik dan tidak tenang 

4 

Guru memberikan sejumlah kupon 

berbicara dengan waktu kurang lebih 

30 detik per kupon pada setiap siswa. 

4 

Guru memberikan sejumlah kupon 

berbicara kepada siswa dengan tenang 

dan bergiliran 

3 
Guru memberikan kupon berbicara 

kepada siswa dengan tenang 

2 
Guru memberikan kupon berbicara 

kepada siswa dengan tidak tenang 



1 

Guru memberikan kupon berbicara 

kepada siswa dengan tidak bergiliran dan 

kurang tenang 

5 

Guru meminta siswa menyerahkan 

kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. 

Setiap tampil berbicara satu kupon. 

Demikian seterusnya hingga semua 

berbicara. 

 

4 

Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

baik dan tertib 

3 

Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

baik 

2 

Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

kurang tertib 

1 

Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

kurang baik dan kurang tertib 

6 

Guru memberikan sejumlah nilai 

sesuai waktu yang digunakan oleh 

setiap siswa. 

4 

Guru memberikan nilai kepada siswa 

sesuai waktu yang di gunakanannya agar 

siswa terpacu belajar, bersemangat dan 

menyenangi apa yang telah dipelajari 

3 

Guru memberikan nilai kepada siswa 

sesuai dengan waktu yang di gunkanan 

agar siswa terpacu belajar, bersemangat, 

namun tetap tidak menyenangi pelajaran 

yang diajarakan  

2 

Guru memberikan nilai kepada siswa tapi 

siswa tidak terpacu belajar, tidak 

bersemnagat, dan tidak menyenangi 

pelajaran yang diajarkan 

1 
Guru tidak memberikan nilai kepada 

siswa 

Pekanbaru,    Februari 2020 

        Observer 

 

 

 

         Desi Susanti, S.Pd. I 





 

Keterangan: 

No Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 

1 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

 

4 

Guru sudah menyampaikan cakupan 

materi dan menjelaskan uraian yang akan 

di capai sesuai dengan silabus 

3 

Guru sudah menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai tapi 

tidak sesuai dengan silabus 

2 

Guru sudah menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai dan 

sudah menyampaikan cakupan materi 

tapi tidak sesuai dengan silabus 

1 

Guru tidak menyampaikan cakupan dan 

tidak menjelaskan uraian kegiatan sesuai 

dengan silabus 

2 

Guru mengkondisikan kelas untuk 

melaksanakan diskusi klasikal. 

 

4 
Guru membimbing seluruh siswa untuk 

melakukan diskusi klasikal 

3 
Guru membimbing sebagian besar siswa 

untuk melakukan diskusi klasikal 

2 
Guru membimbing siswa, tapi hanya 

beberapa orang saja 

1 
Guru tidak membimbing siswa untuk 

melakukan diskusi klasikal 

3 

Guru memberikan tugas kepada 

siswa. 

 

4 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan baik dan tenang 

3 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan baik 

2 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan kurang baik 

1 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan kurang baik dan tidak tenang 

4 

Guru memberikan sejumlah kupon 

berbicara dengan waktu kurang lebih 

30 detik per kupon pada setiap siswa. 

4 

Guru memberikan sejumlah kupon 

berbicara kepada siswa dengan tenang 

dan bergiliran 

3 
Guru memberikan kupon berbicara 

kepada siswa dengan tenang 

2 
Guru memberikan kupon berbicara 

kepada siswa dengan tidak tenang 



1 

Guru memberikan kupon berbicara 

kepada siswa dengan tidak bergiliran dan 

kurang tenang 

5 

Guru meminta siswa menyerahkan 

kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. 

Setiap tampil berbicara satu kupon. 

Demikian seterusnya hingga semua 

berbicara. 

 

4 

Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

baik dan tertib 

3 

Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

baik 

2 

Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

kurang tertib 

1 

Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

kurang baik dan kurang tertib 

6 

Guru memberikan sejumlah nilai 

sesuai waktu yang digunakan oleh 

setiap siswa. 

4 

Guru memberikan nilai kepada siswa 

sesuai waktu yang di gunakanannya agar 

siswa terpacu belajar, bersemangat dan 

menyenangi apa yang telah dipelajari 

3 

Guru memberikan nilai kepada siswa 

sesuai dengan waktu yang di gunkanan 

agar siswa terpacu belajar, bersemangat, 

namun tetap tidak menyenangi pelajaran 

yang diajarakan  

2 

Guru memberikan nilai kepada siswa tapi 

siswa tidak terpacu belajar, tidak 

bersemnagat, dan tidak menyenangi 

pelajaran yang diajarkan 

1 
Guru tidak memberikan nilai kepada 

siswa 

Pekanbaru,    Februari 2020 
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Keterangan: 

No Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 

1 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

 

4 

Guru sudah menyampaikan cakupan 

materi dan menjelaskan uraian yang akan 

di capai sesuai dengan silabus 

3 

Guru sudah menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai tapi 

tidak sesuai dengan silabus 

2 

Guru sudah menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai dan 
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melaksanakan diskusi klasikal. 
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Guru membimbing seluruh siswa untuk 

melakukan diskusi klasikal 

3 
Guru membimbing sebagian besar siswa 

untuk melakukan diskusi klasikal 

2 
Guru membimbing siswa, tapi hanya 

beberapa orang saja 

1 
Guru tidak membimbing siswa untuk 

melakukan diskusi klasikal 

3 

Guru memberikan tugas kepada 

siswa. 

 

4 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan baik dan tenang 

3 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan baik 

2 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan kurang baik 

1 
Guru memberikan tugas kepada siswa 

dengan kurang baik dan tidak tenang 

4 

Guru memberikan sejumlah kupon 

berbicara dengan waktu kurang lebih 

30 detik per kupon pada setiap siswa. 

4 

Guru memberikan sejumlah kupon 

berbicara kepada siswa dengan tenang 

dan bergiliran 

3 
Guru memberikan kupon berbicara 

kepada siswa dengan tenang 

2 
Guru memberikan kupon berbicara 

kepada siswa dengan tidak tenang 



1 

Guru memberikan kupon berbicara 

kepada siswa dengan tidak bergiliran dan 

kurang tenang 

5 

Guru meminta siswa menyerahkan 

kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. 

Setiap tampil berbicara satu kupon. 

Demikian seterusnya hingga semua 

berbicara. 

 

4 
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terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

kurang tertib 
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Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

kurang baik dan kurang tertib 
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Guru memberikan sejumlah nilai 

sesuai waktu yang digunakan oleh 

setiap siswa. 

4 

Guru memberikan nilai kepada siswa 

sesuai waktu yang di gunakanannya agar 

siswa terpacu belajar, bersemangat dan 

menyenangi apa yang telah dipelajari 

3 

Guru memberikan nilai kepada siswa 

sesuai dengan waktu yang di gunkanan 

agar siswa terpacu belajar, bersemangat, 

namun tetap tidak menyenangi pelajaran 

yang diajarakan  
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Guru memberikan nilai kepada siswa tapi 

siswa tidak terpacu belajar, tidak 

bersemnagat, dan tidak menyenangi 
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terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

baik 

2 

Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

kurang tertib 

1 

Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara dengan 

kurang baik dan kurang tertib 

6 

Guru memberikan sejumlah nilai 

sesuai waktu yang digunakan oleh 

setiap siswa. 

4 

Guru memberikan nilai kepada siswa 

sesuai waktu yang di gunakanannya agar 

siswa terpacu belajar, bersemangat dan 

menyenangi apa yang telah dipelajari 

3 

Guru memberikan nilai kepada siswa 

sesuai dengan waktu yang di gunkanan 

agar siswa terpacu belajar, bersemangat, 

namun tetap tidak menyenangi pelajaran 

yang diajarakan  

2 

Guru memberikan nilai kepada siswa tapi 
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Pekanbaru,    Februari 2020 
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Keterangan: 

1) Peserta didik menyimak penjelasan guru. 

2) Peserta didik bersiap untuk melaksankan diskusi klasikal 

3) Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru  

4) Peserta didik menerima kupon berbicara yang dibagikan oleh guru sesuai 

waktu yang ditetapkan  

5) Peserta didik menyerahkan kupon kembali kepada guru sebelum berbicara 

atau memberi komentar, setiap peserta didik yang tampil menyerahkahkan 

satu kupon berbicara  

6) Peserta didik mendapatkan nilai dari guru sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing 
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Lembar Observasi Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Tematik dengan Menggunakan Metode Pembelajaran  

Time Token 

 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 

Pertemuan Ke-  :  

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semester : V/2 

Petunjuk                 : Berilah penilaian dan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan berdasarkan pedoman 

observasi  tiap aspek kegiatan 

No. NAMA ASPEK YANG DIAMATI 

JUM-

LAH 

PER-

SEN-

TASE 

KATE-

GORI 
(1) (2) (3) (4) (5) 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 Siswa 1                        

2 Siswa 2                        

3 Siswa 3                        

4 Siswa 4                        

5 Siswa 5                        

6 Siswa 6                        

7 Siswa 7                        



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 Siswa 8                        

9 Siswa 9                        

10 Siswa 10                        

11 Siswa 11                        



Keterangan: 

No Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 

(1) Pengucapan  
4 

Siswa berbicara dengan pelafalan atau artikulasi yang tepat dan jelas serta 

dengan tempo yang tepat 

3 
Siswa berbicara dengan pelafalan atau artikulasi yang tepat namun tempo yang 

terlalu cepat atau lambat 

2 
Siswa berbicara dengan pelafalan atau artikulasi yang tidak jelas namun tempo 

tepat 

1 Siswa berbicara dengan pelafalan atau artikulasi dan tempo yang tidak tepat  

(2) Tata bahasa 4 Siswa menggunakan tata bahasa yang sangat tepat saat berbicara 

3 Siswa menggunakan tata bahasa yang tepat saat berbicara 

2 Siswa menggunakan tata bahasa yang cukup tepat saat berbicara 

1 Siswa menggunakan tata bahasa yang kurang tepat saat berbicara 

(3) Kosa kata  4 Siswa menggunakan kosakata atau kalimat yang sangat tepat saat berbicara 

3 Siswa menggunakan kosakata atau kalimat yang tepat saat berbicara 

2 Siswa menggunakan kosakata atau kalimat yang cukup tepat saat berbicara 

1 Siswa menggunakan kosakata atau kalimat yang kurang tepat saat berbicara 

(4) Kefasihan  4 Siswa sangat lancar saat berbicara 

3 Siswa lancar saat berbicara namun beberapa kali tersendat 



2 Siswa cukup lancar saat berbicara namun banyak tersendat saat berbicara 

1 Siswa tidak lancar saat berbicara 

(5) Pemahaman  4 Siswa menyampaikan materi dengan sangat detail dan runtut sehingga mudah 

dipahami 

3 Siswa menyampaikan materi dengan detail tetapi tidak runtut sehingga sulit 

dipahami 

2 Siswa menyampaikan materi dengan kurang detail sehingga sulit dipahami 

1 Siswa menyampaikan materi materi dengan tidak detail dan tidak runtut 

 

Pekanbaru,      Februari 2020   

                                                                   Observer 

 

                                                                       Desi Susanti, S.Pd. I., 



 
 

DOKUMENTASI 

 

 

Keterangan: Foto saat guru menjelaskan materi pelajaran di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Keterangan :saat guru membagikankupon 

 

Keterangan: fotoketikasiswatampilkedepankelas 
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